



1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap komunikasi diharapkan mencapai komunikasi yang efektif. Dalam arti, 
komunikasi membawa kedua belah pihak yang berkomunikasi pada pemahaman persepsi 
masing-masing, sehingga akan didapati saling pengertian.  
Secara naluri, manusia lebih condong pada hal-hal yang bersifat adanya kesamaan-
kesamaan, baik secara geografis, kepercayaan, garis keturunan, cara berpikir, kesukaan, 
kebencian, budaya, dan lain sebagainya. Jika ada dua orang atau lebih melakukan kegiatan 
komunikasi, dan pelaku-pelaku komunikasi lebih banyak kesamaan dalam beberapa hal, 
maka komunikasi bisa dipastikan akan efektif dan lancar. Begitu juga sebaliknya, jika lebih 
banyak perbedaan-perbedaan yang dikemukakan, maka komunikasi tidak akan efektif.  
Komunikasi antarbudaya saat ini tidak dapat dihindarkan karena kontak seseorang 
yang berlainan budaya semakin marak, dalam hal ilmu pengetahuan, bisnis, agama, dan lain-
lain. Dedy Mulyana dan Jalaludin Rakhmat mengartikan komunikasi lintas budaya atau 
antarbudaya sebagai komunikasi yang terjadi bila produsen pesan adalah anggota satu budaya 
dan penerimanya adalah anggota budaya lain. Sedangkan Afdhal (2005) mengartikan 
komunikasi lintas budaya sebagai kemampuan untuk berinteraksi secara verbal dan non-
verbal dengan mengirim, menerima, dan melakukan decode (alat untuk membaca sandi), 
pesan-pesan secara tepat. Dalam komunikasi, terdapat noise yang dapat mempengaruhi 
proses pemberian makna. Terkait dengan komunikasi lintas budaya, gangguan paling 
berperan adalah gangguan budaya, yang menurut Cangar (1998) terjadi akibat adanya 
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perbedaan norma, kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 
komunikasi. 
Dalam ranah komunikasi antar aliran agama, terdapat aliran Syi’ah dan Sunni di Jawa 
Timur yang seakan tak pernah merasakan indahnya persatuan, meskipun keduanya berada 
dalam satu wadah: Islam. Keduanya terus terlibat dalam kesalahpahaman, ketegangan, 
pergesekan, hingga konflik yang tidak berkesudahan sejak dulu. Bahkan, dalam kurun waktu 
satu dekade ini, ketegangan antara keduanya mengkristal dan kerap memicu konflik antar 
pemgikutnya di berbagai daerah di Jawa Timur: Bangil, Bondowoso, Jember, dll.  
Peneliti ingin menyibak tabir tentang ketegangan antar kedua kelompok tersebut. 
Dalam keduanya, terdapat budaya yang sudah melekat dan begitu mengikat pada pengikut 
keduanya, hingga membuat kedua pengikutnya bahkan lebih mengutamakan mazhab 
ketimbang agama. Kedua budaya dari dua aliran dalam Islam tersebut yang hingga kini kerap 
menemui ketidakefektifan dalam komunikasinya. Oleh karena itu, peneliti menilai bahwa 
permasalahan utamanya terletak pada komunikasi antarbudaya atau aliran, dalam hal ini 
Syi’ah dan Sunni. Sebab, dalam perspektif peneliti, keduanya tidak akan menemui titik temu 
keefektifan dalam komunikasi atau yang bisa disebut kesadaran (mindfulness). Problem 
utamanya adalah adanya kepentingan-kepentingan kelompok atau pribadi yang juga disebut 
ketidaksadaran (mindlessness), yang mempengaruhi komunikasi antar dua aliran tersebut. 
Masalah tersebut akan menimbulkan sikap etnosentrisme yang memberikan sekat atau 
persepsi yang tidak baik terhadap kelompok lain yaitu dengan kata lain streotip. Karena, 
apabila sudah melebur dalam sikap streotip kelompok, maka tidak akan ada keterbukaan 
komunikasi yang efektif.  
Satu-satunya yang bisa menyelamatkan kedua kelompok dalam Islam tersebut adalah 
dengan kembali pada kesadaran akan budaya atau bermazhab. Akan tetapi, budaya yang sehat 
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saling menghargai dan mampu menghidupkan nilai, moral, etika, dan estetika yang dalam 
ilmu komunikasi ada istilah “komunikasi secara terbuka” (open mindedness) di tengah-tengah 
masyarakat. 
Masalah yang membudaya antara Syi’ah dan Sunni di Jawa Timur merupakan 
masalah sosial yang menurut (Nisbet 1961 dalam Drs. Wahyu. MS, 1983: 20) selalu ada 
kaitannya yang dekat dengan nilai-nilai moral dan pranata-pranata sosial, serta selalu ada 
kaitannya dengan hubungan-hubungan manusia dan dengan konteks-konteks normatif di 
mana hubungan-hubungan manusia itu terwujud. Kita dapat melihat kekacauan-kekacauan 
yang disebabkan adanya perbedaan kerangka berpikir masyarakat Syi’ah dan Sunni 
menyikapi persatuan di Jawa Timur. Sehingga banyak terjadi bentrok fisik, seperti 
penyerangan-penyerangan terhadap kelompok Syi’ah pada 15 Februari 2011. Kelompok 
ASWAJA (Ahlussunnah Wal Jama’ah) menyerang Pondok Pesantren Putra YAPI Kenep, 
Beji, Pasuruan dengan melempari batu dan pertengkaran kedua kubu sampai memuai menjadi 
masalah nasional. Ini merupakan fenomena yang sudah berulang-ulang dan menjadi tradisi 
sepulang pengajian. Ironisnya, dalam pengajian, seorang pemuka agama biasanya membakar 
emosi hadirin atas perbedaan-perbedaan dengan kelompok Syi’ah dengan oratornya yang 
menggebu-gebu. Jika lokasi para hadirin melintasi komplek YAPI, maka bisa dipastikan ada 
setidaknya serangan kecil atau besar yang akan dilakukan untuk menuangkan emosi 
kebencian mereka terhadap kelompok Syi’ah. Sedangkan sebagian penganut Syi’ah juga 
selalu menyulut sejarah yang dia yakini, seperti tidak mengakui Khalifah Abubakar As-
Shiddiq, Umar bin Khattab, dan Ustman bin Affan sebagai pemimpin yang sah setelah 
sepeninggal Nabi Muhammad. Sehingga, menurut para ahli masalah sosial adalah suatu 
kondisi atas perkembangan terwujud dalam masyarakat yang berdasarkan atas studi mereka 
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mempunyai sifat yang dapat menimbulkan kekacauan terhadap kehidupan warga masyarakat 
Indonesia secara keseluruhan (Drs. Wahyu. MS, 1983: 20). 
Permasalahan Syi’ah dan Sunni kian hari makin mengorbit layaknya bola salju yang 
menggelinding semakin membesar di Jawa Timur. Isu-isu yang beredar di media massa 
sangat menarik dan dapat disimpulkan bahwa komunikasi antara kedua kelompok masih 
berpangku pada pemegang peranan yang suka memicu perselisihan dan perseteruan. Sungguh 
miris jika perbedaan-perbedaan kedua kebudayaan ini dijadikan landasan pemicu keributan, 
karena secara tidak langsung menjadi perang besar tanpa menghargai lagi yang namanya 
agama (etnosentrisme agama) dan persaudaraan sesama manusia. Masalah yang terjadi di 
Sampang, Madura antara pemimpin Syi’ah dan Sunni, penyerangan atas pondok pesantren 
Yapi Bangil oleh Aswaja (Ahlussunnah Wal Jamaah) adalah bukti bahwa masih minimnya 
pengertian tentang norma dan nilai ukhuwah. Dan akhlak yang menjadi acuan tingginya 
agama seseorang sudah pudar tergantikan dengan siapa yang bisa mempengaruhi orang untuk 
berbuat semaunya meskipun tanpa akhlak. Sebenarnya jika dikaji dan ditelaah bersama, dapat 
diketahui bahwa keributan di Madura jelas-jelas adalah konflik pribadi atau 
misscommunication antara dua orang yang sedang berselisish (lihat TV one Rabu, 4 Januari 
2012 jam 19.30). persoalan yang terjadi adalah masalah wanita, namun dipicu dan dibumbui 
dengan selimut atau mengatasnamakan mazhab/budaya sehingga membakar emosi seluruh 
masyarakat Syi’ah dan Sunni di wilayah Jawa Timur. Sebuah realita yang menyedihkan 
karena basis budaya mazhab di Jawa Timur masih sangat kental namun kosong budaya 
(Muhammad Ja’far, Tempo 4 Januari 2012 “Sunni, Syi’ah, dan Ruang Kosong”). Dalam 
artian terdapat kesalahpahaman yang berpotensi pada perspektif antarbudaya seperti 
kesalahpahaman yang berkembang lebih kuat pada isu teologis, seperti kecurigaan bahwa 
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Syi’ah memiliki Al-Qur’an yang berbeda. Ini merupakan penyakit yang menghancurkan 
kebudayaan harmoni atau persatuan. 
Dedy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat (2006) memberikan solusi yang tepat untuk 
mengefektifkan komunikasi Lintas Budaya dengan mengetahui pola-pola penafsiran pesan 
dari budaya yang berlainan serta meminimalisir simpangan penilaian dan persepsi 
interpersonal, agar tidak terjebak dalam prasangka. Yang menurut Yuhana dkk. (2006), 
diartikan sebagai suatu proses penyederhanaan dan generalisasi perilaku individu-individu 
dari anggota kelompok tertentu (etnis/ras, agama, suku bangsa, jenis kelamin, pekerjaan, dan 
lainnya). Maka kesimpulan dari Syi’ah dan Sunni yang berseteru adalah gejolak dari 
individu-individu yang berpengaruh besar dalam kedua kelompok tersebut dan memberikan 
arti atau persepsi yang salah terhadap kelompok lain sehingga memicu perseteruan yang lebih 
besar dibingkai dalam perang budaya. Karena adanya sikap etnosentrisme, ketidaksadaran 
(mindlessness) dalam memahami perbedaan identitas aliran atau kultural serta adanya streotip 
yang melekat terhadap orang Syi’ah atau Sunni. Tidak adanya kesadaran tersebut 
memberikan kesan negatif terhadap kedua kelompok sehingga saling tuduh bahkan 
menyesatkan satu sama lain. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana Mindfulness Intercultural Communication antar penganut Aliran 
Mazhab Syi’ah dan Sunni di kota Malang dalam menanggapi perbedaan Mazhab? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui proses Mindfulness Intercultural Communication antar penganut 
aliran agama berkaitan dengan Sunni dan Syi’ah 
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2. Mendeskripsikan aspek-aspek Mindfulness atau kesadaran dalam proses 
Komunikasi Antar Budaya 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
 Akademis 
Memberikan pengetahuan tentang mindfulness intercultural communication dalam 
hubungannya dengan antar aliran-aliran. Yakni bagaimana menciptakan komunikasi yang 
efektif dan kondusif serta mampu memilah batasan-batasan dalam ilmu komunikasi antar 
budaya. Selain itu, memberikan pemahaman tentang keterbukaan antara aliran bagaimana 
merespon aliran baru dalam masyarakat agar tidak terjadi konflik berdasarkan komunikasi 
yang mindful. 
Menambah ilmu pengetahuan tentang Syi’ah dan Sunni dari perspektif budaya di Kota 
Malang. Karena selama ini pelajaran tentang kedua madzhab ini masih banyak ditutupi atau 
tidak secara terbuka diketahui oleh masyarakat Malang Jawa Timur. Sekaligus memberikan 
kontribusi bagi pengikut aliran atau kelompok dengan sadar mampu menganalisa atau tidak 
terpengaruh terhadap isu-isu sesat sebagai pengejawantahan ketidaksadaran tentang adanya 
komunikasi dengan budaya lain atau kelompok aliran Syi’ah dan Sunni tidak timbul sikap 
etnosentrisme yang dapat menghambat pencapaian komunikasi yang efektif yang tujuannya 
adalah persatuan atau ukhuwah. 
 Praktis 
Dari penelitian ini, diharapkan Kebudayaan Antar aliran agama dapat mengantarkan 
pada kesetaraan atau Ukhuwah terutama di Jawa Timur yang kerap kali krisis kebudayaan 
berlandaskan akhlak dalam penyelesaian masalah Syi’ah Sunni. 
Peneliti rasa kegunaan penelitian ini ingin menguraikan apa yang harus dilakukan dan 
mengapa harus dilakukan pembahasan dan penjelasan tentang mindfulness Intercultural 
antara golongan Syi’ah dan Sunni di Kota Malang. Budaya yang saat ini dikonsumsi oleh 
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kedua belah pihak bagi sebagian besar orang masih cenderung pada permasalahan yang 
memicu adanya pembatas yang sulit untuk disatukan dalam bingkai persaudaraan dan 
persatuan berasaskan pada kesadaran. Bahkan rekonsiliasi serasa nilai yang sudah mati jika 
kedua kubu sedang saling serang terkait masalah sejarah dan fiqih. Sebenarnya kedua 
kelompok ini berorientasi pada kesempurnaan dalam beragama yakni Islam yang hakiki atau 
murni. Akan tetapi, jika Islam sebagai agama seakan kalah dengan aliran/madzhabnya 
sendiri. Di sini kejanggalan yang dipengaruhi oleh gangguan budaya yang peneliti maksud. 
